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ABSTRAK

PERENCANAAN PENGEMBANGAN POTENSI WISATA MINAT
KHUSUS PADA GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus)
DI KPH KOTAAGUNG UTARA

Oleh

DELLA TIARA MONIK

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kotaagung Utara memiliki luasan kurang lebih
56,02 ha yang terdiri dari 8,82% tutupan hutan dan 91,18% tutupan non-hutan.
Kawasan ini memiliki keanekaragaman flora dan fauna endemik yang tinggi. Salah
satu keistimewaan lokasi ini, yaitu keberadaan gajah Sumatera [Elephas maximus
sumatranus (Temminck, 1847)]. Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)
merupakan satwa langka yang termasuk kedalam daftar merah International Union
for Conservation of Nature (IUCN Redlist), dengan kategori kritis terancam punah
(Critically endangered). Pada umumnya, habitat gajah Sumatera berada di hutan
alam, namun keberadaan hutan alam di pulau Sumatera semakin menurun. Apabila
kondisi hutan rusak, maka akan menyebabkan hilangnya sebagian habitat flora dan
fauna langka, terutama gajah Sumatera. Hal tersebut juga mendorong terjadinya
konflik antara gajah dan manusia, karena habitat alami gajah Sumatera kian terusik.
Upaya untuk menekan terjadinya konflik antara gajah dengan manusia, yaitu
mengubah stigma negatif masyarakat yang menganggap gajah sebagai hama.
Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan pelestarian habitat gajah, serta
menjadikan kawasan tersebut menjadi kegiatan wisata, terutama wisata minat
khusus (special interest tourism). Upaya pengembangan ini memerlukan suatu
perencanaan yang komprehensif. Perencanaan wisata minat khusus merupakan
rangkaian proses yang dilakukan pada kegiatan wisata, berdedikasi unik, dan
memerlukan strategi yang matang. Pengamatan penggunaan lahan sangat penting
untuk dipahami, karena mengacu pada tujuan dari fungsi lahan, seperti habitat
satwa liar, perubahan dan perkembangan lahan, serta kenampakan fisik permukaan
bumi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rute
jalur pergerakan gajah Sumatera berdasarkan intensitas pergerakan gajah dan



kondisi vegetasi, serta merancang strategi perencanaan objek wisata minat khusus
di KPH Kotaagung Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kualitatif dan kuantitatif.  Analisis tutupan lahan diolah dengan
menggunakan menggunakan Earth Engine Computing, dengan tujuan untuk
melihat nilai akurasi kerapatan lahan (NDVI), selanjutnya diregresikan dengan data
keberadaan kawanan gajah dalam suatu area. Analisis selanjutnya, yaitu melakukan
wawancara kepada wisatawan potensial, masyarakat, dan pengelola menggunakan
metode purposive sampling. Penyusunan startegi perencanaan wisata minat khusus
di KPH Kotaagung Utara menggunakan analisis SWOT, dengan cara memadukan
hasil dari dua data tersebut. Hasil dari penelitian ini, yaitu intensitas pergerakan
gajah di KPH Kotaagung Utara cendrung stabil. Area Pertanian Semak Belukar
Campuran merupakan area yang paling disukai gajah, dengan total jejak sebesar
107 titik atau sekitar 90% dari seluruh areal yang ada di KPH Kotaagung Utara.
Penetapan rute terbaik dalam perencanaan wisata minat khusus berada di KPH
Kotaagung Utara berada pada Area I (Register 31) dan Area II (Register 39).
Perhitungan regresi juga membuktikan bahwa terdapat hubungan nyata antara
pengaruh Intensitas Vegetasi (NDVI) dan distribusi bulanan gajah terhadap
pergerakan gajah (EAD) di KPH Kotaagung Utara. Hasil akhir strategi perencanaan
dalam penelitian ini, yaitu Strength — Opportunities (SO). Tindakan strategi yang
diusulkan meliputi, kerjasama dengan beberapa pihak seperti pemerintah, LSM,
akademisi, dan masyarakat untuk mengoptimalkan sarana dan prasarana,
melakukan promosi mengenai wisata minat khusus, serta pendampingan kepada
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitar KPH
Kotaagung Utara dengan cara membuka usaha dan homestay.

Kata Kunci: mitigasi konflik, penggunaan lahan, perencanaan wisata minat
khusus, gajah Sumatera.



ABSTRACT

DEVELOPMENT PLANNING ON TOURISM POTENTIAL OF SPECIAL
INTEREST IN THE SUMATERA ELEPHANT (Elephas maximus
sumatranus), KPH KOTAAGUNG UTARA

DELLA TIARA MONIK

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kotaagung Utara is a region of approximately
56.02 ha, consisting of 8.82% forest cover and 91.18% non-forest cover. This area
has a high diversity of endemic flora and fauna. One of the special features of this
location is the presence of Sumatran elephants [Elephas maximus sumatranus
(Temminck, 1847)]. The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is a
rare animal that is included in the red list of the International Union for
Conservation of Nature (IUCN Redlist), with a critically endangered category. In
general, the habitat of Sumatran elephants is in natural forests, but the presence of
natural forests on the island of Sumatra is decreasing. If the condition of the forest
is damaged, it will cause the loss of some habitat for rare flora and fauna, especially
the Sumatran elephant. It also encourages conflicts between elephants and humans
because the natural habitat of Sumatran elephants is increasingly disturbed. Efforts
to suppress the occurrence of conflicts between elephants and humans, specifically
changing the negative stigma of the community that considers elephants to be pests.
These efforts are carried out to increase the conservation of elephant habitat, as well
as to make the area a tourist activity, especially special interest tourism. This
development effort requires a comprehensive plan. Special interest tourism
planning is a series of processes carried out on tourism activities, uniquely
dedicated and requires a mature strategy. Observation of land use is very important
to understand because it refers to the purpose of the land function, such as wildlife
habitat, land change and development, and the physical appearance of the earth's
surface. Based on this study aims to analyze the route of the movement of the
Sumatran elephant based on the intensity of the elephant's movement and the
vegetation condition, as well as to design a planning strategy for special interest



tourism objects in KPH Kotaagung Utara. This research method uses qualitative
and quantitative methods; land cover analysis is processed using Earth Engine
Computing to see the accuracy of land density (NDVI), then regressed with data on
the presence of a herd of elephants in an area. The next analysis involves interviews
with potential tourists, the community, and managers using the purposive sampling
method. The formulation of a special interest tourism planning strategy in KPH
Kotaagung Utara using a SWOT analysis was carried out by combining the results
of the two data. The results of this study indicate that the intensity of elephant
movement in KPH Kotaagung Utara tends to be stable. The Mixed Shrub Dryland
Argiculture area is the most preferred for elephants, with a total footprint of 107
points or about 90% of the entire area in KPH Kotaagung Utara. Determination of
the best routes in special interest tourism planning is in Area I (Register 31) and
Area II (Register 39), KPH Kotaagung Utara, Tanggamus. Furthermore, the
regression results prove that there is a significant relationship between the effect of
vegetation intensity (NDVI) and monthly elephant distribution on Elephant Area
Density (EAD) in KPH Kotaagung Utara. The results of the planning strategy in
this study, namely Strength — Opportunities (SO), with the proposed strategic
actions, include collaboration with several parties such as the government, NGOs,
academics, and the community to optimize facilities and infrastructure, promote
special interest tourism, and to mentor to the community in improving the welfare
of the community around the KPH Kotaagung Utara by opening businesses and
homestays.

Keywords: conflict mitigation, land use, special interest tourism, Sumatran
Elephant.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa langka
yang termasuk kedalam daftar merah International Union for Conservation of
Nature (IUCN Redlist), dengan kategori kritis terancam punah (Critically
endangered). Pada umumnya, habitat gajah Sumatera berada di hutan alam, namun
keberadaan hutan alam di pulau Sumatera semakin menurun. Menurut Nurcholis
dan Kurniawan (2021), kondisi kerusakan hutan di Lampung telah mencapai 65%
dan tersebar pada kawasan hutan produksi, hutan lindung, dan hutan konservasi.
Manfaat hutan secara tidak langsung berperan sebagai cagar perlindungan, bagi
beragam spesies flora dan fauna. Apabila kondisi hutan rusak, maka akan
menyebabkan hilangnya sebagian habitat flora dan fauna langka, terutama gajah
Sumatera. Hal tersebut juga mendorong terjadinya konflik antara gajah dan
manusia, karena habitat alami gajah Sumatera kian terusik.

Konflik antara gajah dan manusia akan membawa dampak negatif, seperti
adanya kerusakan tanaman budidaya pertanian/perkebunan, kerusakan tempat
tinggal, cidera/luka, dan bahkan menimbulkan korban jiwa (Neupane ef al., 2017).
Salah satu konflik antara gajah dan manusia, terjadi di areal Kawasan Hutan
Produksi Terbatas (HPT), yang mengakibatkan tewasnya satu warga di Pekon Way
Kerap, Tanggamus. Berdasarkan insiden tersebut, beberapa pihak seperti
Pemerintah, LSM, Akademisi, dan juga masyarakat di sekitar KPHL Kotaagung
Utara, berinisiatif untuk melakukan tindakan penanganan dan pencegahan atas
konflik tersebut. Pemberlakuan sistem monitoring/pemantauan pada kawasan
lintas gajah dan penggunaan lahan di KPH Kotaagung Utara, diharapkan dapat

mengurangi dampak konflik tersebut.
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Menurut Nedd ef al (2021) penggunaan lahan sangat penting untuk dipahami,
karena mengacu pada tujuan dari fungsi lahan, seperti habitat satwa liar, perubahan
dan perkembangan lahan, serta kenampakan fisik permukaan bumi. Pengamatan
penggunaan lahan dapat menggunakan teknik molekular non-invasif, salah satunya
yaitu NDVI. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan indeks
yang paling banyak digunakan dalam mengukur tingkat intensitas kehijauan,
dihitung dari informasi multispectral sebagai rasio ternormalisasi antara pita merah
dan band inframerah dekat. Penggunaan teknologi ini, akan sangat membantu
dalam meningkatkan pengamatan dan mempelajari ekologi satwa liar, terutama
gajah Sumatera di KPH Kotaagung Utara (Wong et al., 2018). Informasi yang
didapatkan setelah mengetahui keadaan penggunaan lahan, secara tidak langsung
akan memberikan gambaran kondisi vegetasi pada habitat gajah Sumatera.

Salah satu upaya lainnya untuk menekan terjadinya konflik antara gajah
dengan manusia, yaitu mengubah stigma negatif masyarakat yang menganggap
gajah sebagai hama. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan pelestarian
habitat gajah, serta menjadikan kawasan tersebut menjadi kegiatan wisata, terutama
minat khusus (special interest tourism). Upaya pengembangan ini memerlukan
suatu perencanaan yang komprehensif. Perencanaan wisata merupakan rangkaian
proses yang dilakukan pada kegiatan wisata, untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Setiap perencanaan pada umumnya dilakukan secara bertahap, mulai dari tahap
tinjau, semi detil dengan pembuatan peta dengan skala 1:50.000, tahap detil dengan
peta berskala 1:25.000, dan tahap sangat detil dengan peta berskala 1:5.000
(Madjid, 2009).

Perencanaan wisata minat khusus, membutuhkan strategi yang matang,
sehingga dapat mencapai tujuan dan memperkecil efek yang tidak diinginkan.
Perencanaan wisata minat khusus di KPH, diharapkan dapat menjadi pijakan dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dengan cara memanfaatkan daya tarik dari
flora dan fauna endemik termasuk gajah Sumatera dan bunga Rafflesia arnoldii.
Pemanfaatan ini tetaplah harus mementingkan dan mempertahankan habitat
aslinya. Etika moral Biosentrisme yang didasarkan pada hubungan khas antara
manusia dan alam serta nilai yang ada pada alam itu sendiri, merupakan hal yang

harus dipertimbangkan. Alam mempunyai hak untuk dihormati, bukan hanya
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karena kehidupan manusia bergantung pada alam, tetapi karena kenyataan
ontologis bahwa manusia adalah bagian integral alam dan anggota komunitas
ekologis. Keberadaan nilai tersebut jika diterapkan akan mencegah pertumbuhan
ekonomi, namun keberadaan wisata minat khusus sekiranya dapat memberikan
double profit, baik pada segi alam maupun segi ekonomi. Bentuk perwujudan nyata
yang bisa diterapkan, yakni melindungi, merawat, menjaga, melestarikan, serta
mendayagunakan alam dengan baik tanpa adanya eksploitasi berlebih.

Pada dasarnya, wisata minat khusus berfokus pada beragam pengalaman, dan
kegiatan yang berada di luar bidang pariwisata minat pada umumnya (Soleimani et
al., 2019). Jumlah wisatawan dalam kegiatan ini sangat dibatasi, dan dapat
dilakukan secara individu atau kelompok kecil saja. Hal tersebut dilakukan, agar
meminimalisir risiko rusak atau terganggunya objek yang akan diamati. Potensi
wisata minat khusus sangatlah luas, karena mencakup keragaman, diferensiasi dan
individualisme, serta karakteristik langka di dunia global yang ditekankan oleh
kesamaan (Robinson dan Novelli, 2005). Salah satu kawasan yang memiliki ikon
langka, berada di KPH Kotaagung Utara. KPH Kotaagung Utara sebagai salah satu
kawasan di pulau Sumatera yang memiliki keunikan yang khas, bila dibandingkan
dengan kawasan lainnya.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan beberapa potensi di KPH Kotaagung
Utara yang dapat dikembangkan menjadi objek wisata minat khusus. Potensi-
potensi tersebut berupa keberadaan bunga Rafflesia arnoldii, keindahan air terjun,
sumber air panas bumi, dan terutama keberadaan satwa liar yaitu gajah Sumatera.
Wisata ini sangat tepat dikembangkan pada kawasan konservasi yang memiliki
objek wisata berupa tumbuhan langka dan satwa yang dilindungi. Tujuannya untuk
dijadikan objek penelitian, pendidikan, maupun pengamatan dengan peraturan
tertentu. Berdasarkan latar belakang yang ada, permasalahan dikaji yaitu:

1. Perlu menganalisis rute jalur pergerakan gajah Sumatera, berdasarkan
intensitas pergerakan gajah dan kondisi vegetasi di KPH Kotaagung Utara.

2. Perlu menetapkan pengaruh Intensitas Vegetasi (NDVI) dan distribusi
bulanan gajah terhadap pergerakan gajah (EAD) di KPH Kotaagung Utara.

3. Perlu merancang strategi perencanaan objek wisata minat khusus pada gajah

Sumatera di KPH Kotaagung Utara.



1.2 Tujuan
Tujuan penelitian mengenai perencanaan potensi wisata minat khusus pada

gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di KPH Kotaagung Utara adalah

sebagai berikut.

1. Menganalisis rute jalur pergerakan gajah Sumatera, berdasarkan intensitas
pergerakan gajah dan kondisi vegetasi di kawasan KPH Kotaagung Utara.

2. Menetapkan pengaruh Intensitas Vegetasi (NDVI) dan distribusi bulanan
gajah terhadap pergerakan gajah (EAD) di KPH Kotaagung Utara.

3. Merancang strategi perencanaan objek wisata minat khusus pada gajah

Sumatera di KPH Kotaagung Utara.

1.3 Kegunaan Penelitian

Output dari penelitian dapat digunakan oleh otoritas KPH Kotaagung Utara
sebagai bahan pertimbangan atau masukan untuk merancang detil desain pada
rencana jangka pendek program wisata, maupun dalam perencanaan jangka

menengah dan jangka panjang.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pengelolaan objek wisata di KPH Kotaagung Utara diharapkan dapat
memberikan kontribusi lebih luas, jika dapat dimanfaatkan dan dikembangkan
dengan baik. Hal ini sejalan dengan Meizannur dan Wulandari (2015), yang
menyatakan bahwa perencanaan dan pengelolaan objek wisata minat khusus,
dilakukan sebagai langkah awal agar terciptanya pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan. Pengambilan data potensi wisata minat khusus, dilakukan dengan
mengumpulkan data mengenai keberadaan gajah liar di KPH Kotaagung Utara.
Data dan informasi mengenai gajah Sumatera didapatkan dari observasi lapangan,
serta data intensitas pergerakan gajah oleh WWF. Data informasi lainnya mengenai
kondisi lahan di KPH Kotaagung Utara, dilakukan dengan pembuatan peta
penggunaan lahan yang berasal dari BPKH Lampung dan Demnas BIG.

Analisis berikutnya yakni, melakukan klasifikasi vegetasi berdasarkan
dominasi tumbuhan dengan metode Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI). Hasil perhitungan NDVI dan intensitas pergerakan gajah perbulan yang
telah didapatkan, selanjutnya diregresikan dengan Elephant Area Density (EAD).
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Hasil regresi tersebut bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang
berpengaruh dengan kondisi jelajah gajah Sumatera di KPH Kotaagung Utara.
Proses selanjutnya, yaitu pengumpulan data dan informasi yang didapatkan dari
wisatawan potensial dan masyarakat sekitar KPH Kotaagung Utara. Hal tersebut
bertujuan untuk menunjang parameter data pada analisis SWOT, yang dilakukan
oleh pengelola KPH Kotaagung Utara. Analisis SWOT juga digunakan untuk
menemukan peubah-peubah strategis internal dan eksternal, serta pengaruhnya
terhadap sistem pengembangan yang ada di objek wisata KPH Kotaagung Utara.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun menjadi bagan alir seperti pada

Gambar 1.

KPHL Kotaagung Utara
|
.. Potensi Wisata | |
Kondisi .
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anan (Gajah Sumatera) Wisatawan Persepsi
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l.PetaPL || 1. EAD | T
2. NDVI 2. Intensitas
Pergerakan
Gajah
Faktor Faktor
| J Internal Eksternal
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Regresi Kekuatan || Kelemahan Peluang Ancaman
[ J
I
Analisis Faktor Analisis Faktor
Internal (IFAS) Eksternal (EFAS)
| |
v
Analisis SWOT

4

di KPH Kotaagung Utara

Strategi Perencanaan Wisata Minat Khusus

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perencanaan Objek Wisata
Perencanaan merupakan proses intelektual mengenai kegiatan tertentu, agar

dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Afifah, 2019). Perencanaan dalam suatu
pembangunan sangat penting dilakukan karena didasari oleh prediksi, sehingga
dapat memberikan arahan untuk mengurangi hal-hal yang beresiko negatif.
Menurut Buangsampuhi et al (2019), dalam merencanakan suatu objek wisata
(tsourism planning) harus mempertimbangkan semua sumber daya alam,
organisasi, pasar, dan program di suatu wilayah tertentu, agar dapat
mengembangkan strategi dalam memenuhi tujuan wisatawan. Dampak dari
pembangunan suatu objek wisata jika tidak direncanakan dengan baik, akan dapat
menimbulkan masalah, baik segi ekologi, ekonomi, maupun sosial budaya,
terutama pada perbedaan tingkat sosial antara pendatang dan penduduk asli
setempat.

Aspek-aspek penting yang perlu diketahui dalam perencanaan suatu objek
wisata yakni, pertumbuhan ekonomi yang sehat, kesejahteraan masyarakat
lokal/setempat, tidak merubah struktur alam dan melindungi SDA, menjaga
kebudayaan masyarakat setempat, memaksimalkan kepuasan wisatawan, dan
menjaga keberadaan objek daya tarik wisata. Menurut Cooper (2011), dalam
merencanakan pembangunan suatu objek wisata, terdapat empat komponen penting
yang harus dimiliki objek wisata tersebut, yakni:

1. Atraksi merupakan segala sesuatu yang terdapat di objek wisata yang menjadi
daya tarik sehingga orang berkunjung ke tempat tersebut dengan indikator,
panorama, keunikan, keindahan serta kebersihan dan kesenian objek wisata.
Komponen dari aksi atraksi, yaitu atraksi natural resources (alami), atraksi

wisata budaya, dan atraksi buatan manusia itu sendiri.
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2. Amenitas mencakup segala macam sarana dan prasarana yang diperlukan
oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata, seperti penginapan,
rumah makan, transportasi dan agen perjalanan.

3. Aksesbilitas merupakan suatu ukuran kemudahan dalam melakukan
perjalanan dari lokasi utama ke lokasi pelayanan, seperti jalan raya,

4.  Ansilari merupakan pelayanan tambahan yang disediakan oleh Pemda dari
suatu daerah tujuan wisata, baik untuk wisatawan maupun untuk pelaku
pariwisata, seperti lembaga pengelolaan dan fourist information,
Perencanaan wisata minat khusus pada KPH Kotaagung Utara, diharapkan

dapat melestarikan keberadaan flora maupun fauna endemik yang dilindungi,

menjadi inovasi baru dalam wadah pendidikan, serta dapat menggerakkan kegiatan

ekonomi di kawasan sekitar objek wisata.

2.2 Daya Tarik Wisata
Pengertian daya tarik wisata menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan dan nilai, berupa keanekaragaman
flora dan fauna, budaya, serta hasil buatan manusia yang menjadi tujuan kunjungan
wisatawan. Daya tarik menjadi salah satu modal utama, yang harus dimiliki dalam
upaya pengembangan objek wisata. Hal ini disebabkan karena potensi daya tarik,
merupakan faktor utama yang membuat wisatawan mengunjungi daerah wisata
tersebut (Devy dan Soemanto, 2017). Menurut Fandeli (2002) untuk dapat menarik
wisatawan, lokasi wisata harus memiliki syarat-syarat tertentu, antara lain:

1. Something to see, artinya objek wisata tersebut mempunyai sesuatu yang bisa
dilihat oleh wisatawan, dengan kata lain mempunyai daya tarik khusus,
sehingga mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung kembali.

2. Something to do, artinya suatu aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan pada
lokasi tersebut. Aktivitas yang dilakukan berasal dari ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai.

3. Something to buy, artinya fasilitas yang disediakan bagi wisatawan untuk

berbelanja (shopping), seperti souvenir atau kerajinan masyarakat sekitar.



2.3 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)

Gajah Sumatera merupakan herbivora terbesar di Sumatera dengan ordo
proboscidea (Sekar dan Sukumar, 2013). Menurut International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) tahun 2022, gajah
Sumatera tergolong dalam Red List Data Book dengan kategori kritis terancam
punah (Critically endangered). Gajah Sumatera di Indonesia, telah dilindungi sejak
tahun 1931 berdasarkan ordonansi Perlindungan Binatang Liar No. 134 dan 226
tahun 1931 (Syarifuddin, 2008; Abdullah et al., 2019; Zein dan Sulandari, 2016;
dan Mustafa et al., 2018). Perlindungan gajah Sumatera juga diperkuat dengan
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/
MenLHK/Setjen/Kum.1/6/ 2018  dan  perubahannya  P.92/MenLHK/
Setjen/Kum.1/8/ 2018, walau demikian populasi gajah terus menurun.

Menurut Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia Jakarta pada tahun 2017, jumlah populasi
gajah Sumatera diperkirakaan 1.694-2.038 individu saja. Populasi gajah tersebut,
tersebar dalam 36 kantong habitat pada tujuh provinsi, meliputi Aceh, Sumatera
Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Lampung. Populasi gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di wilayah Tanggamus berjumlah 24 ekor
yang terdiri dari dua kelompok besar, yaitu kelompok Bunga (16 ekor) dan
kelompok Citra (8 ekor). Hal ini sejalan dengan penelitian Alpiadi et al (2019),
yang menyatakan bahwa gajah merupakan satwa yang berperilaku hidup dengan
pola matriarchal atau hidup berkelompok. Apabila populasi gajah Sumatera di
KPH Kotaagung Utara tidak dijaga kelestariannya, maka populasinya akan semakin
menurun.

Salah satu faktor yang menyebabkan populasi gajah Sumatera menurun, yaitu
perubahan habitat yang didasari oleh alih fungsi hutan menjadi areal pertanian dan
perkebunan, sehingga terjadinya penyempitan habitat alami gajah sebagai tempat
berlindung. Perlunya pemantauan dan pemanfaatan secara bijak di kawasan
tersebut. Pemantauan dan pemanfaatan tersebut berupa perencanaan wisata minat

khusus pada gajah Sumatera di KPH Kotaagung Utara. Pemantauan gajah bertujuan
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untuk dijadikan objek penelitian, pendidikan, maupun pengamatan dengan
mengedepankan tiga pilar aspek pembangunan berkelanjutan, yaitu aspek ekologi,
ekonomi, dan sosial budaya. Hasil dari tindakan tersebut, diharapkan akan
mendapatkan keuntungan, terutama bagi kelestarian gajah Sumatera, pengelola,
dan masyarakat di sekitar KPH Kotaagung Utara. Hal yang dilakukan sebelum
merencanakan wisata minat khusus, diperlukan kajian mengenai kondisi/keadaan
penggunaan lahan, intensitas pergerakan gajah, serta persepsi wisatawan potensial

dan masyarakat di sekitar KPH Kotaagung Utara.

2.4 Penggunaan Lahan dan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)
Menurut Nedd ef al (2021) penggunaan lahan sangat penting untuk dipahami,
karena mengacu pada tujuan dari fungsi lahan, seperti habitat satwa liar, perubahan
dan perkembangan lahan, serta kenampakan fisik permukaan bumi. Fragmentasi
dapat memberikan pengaruh negatif pada flora dan fauna yang sebelumnya masih
utuh dan berkesinambungan, serta dapat menyebabkan konflik antara satwa dan
manusia. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya melakukan pengamatan terhadap
penggunaan lahan di KPH Kotaagung Utara. Penggunaan teknologi dalam
mendokumentasikan keberadan hutan di Indonesia sudah sangat baik (Kaskoyo et
al.,2017). Salah satu teknologi yang dipakai dalam pengamatan penggunaan lahan
dapat menggunakan teknik molekular non-invasif, yaitu pemanfaatan NDVI.
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan metode standar
dalam membandingkan tingkat kehijauan vegetasi pada data citra satelit. NDVI
dapat digunakan sebagai indikator biomassa, tingkat kehijauan relatif, dan untuk
menentukan status kesehatan serta kerapatan vegetasi (Lufilah et al., 2017).
Penggunaan teknologi ini, akan sangat membantu dalam meningkatkan
pengamatan dan mempelajari ekologi satwa liar, terutama gajah Sumatera di KPH
Kotaagung Utara (Wong et al., 2018). Informasi yang didapatkan setelah
mengetahui keadaan penggunaan lahan, secara tidak langsung akan memberikan
gambaran kondisi vegetasi pada habitat gajah Sumatera. Pada akhirnya,
perencanaan dan pemahaman mengenai potensi wisata minat khusus tersebut akan
tergambar berdasarkan karakteristik, daya tarik, keunikan, dan juga tantangan-

tantangan melalui suatu proses identifikasi di KPH Kotaagung Utara.
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2.5 Wisata Minat Khusus

Potensi yang dimiliki KPH Kotaagung Utara, cukup besar untuk
dikembangkan dan dilestarikan. Pengembangan wisata di KPH Kotaagung Utara
tidak bisa dilakukan secara maksimal, dikarenakan wilayah tersebut termasuk
dalam Kawasan Lindung yang diatur dalam Undang-Undang dan kebijakan
Pemerintah. Seiring dengan perkembangan waktu, pemerintah mengeluarkan
peraturan tentang Pemanfaatan Hutan terutama pada aspek jasa lingkungannya.
Peraturan tersebut tertera pada Permen LHK No. 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan
dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan di Hutan
Lindung dan Hutan Produksi, yang memuat Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan
Hutan (RKTPH) dengan kegiatan sesuai jenis usaha (Pemanfaatan Kawasan,
Pemanfaatan Jasa Lingkungan, dan Pemungutan HHBK). Hal lainnya, yaitu pada
PP No. 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan, pada Pasal 108
menyatakan bahwa Kawasan Hutan dengan tujuan khusus ditetapkan untuk
kepentingan: penelitian dan pengembangan kehutanan, pendidikan dan pelatihan
kehutanan, atau religi dan budaya setempat.

Pada dasarnya, wisata minat khusus merupakan bentuk kegiatan wisatawan
secara individu maupun kelompok kecil, dengan tujuan untuk mendapatkan
pengalaman di suatu tempat yang memiliki atribut fisik unik (Wiwin, 2017). Jenis
wisata ini diminati oleh wisatawan yang memiliki ketertarikan terhadap suatu objek
tertentu, dengan didasari oleh rasa ingin tahu yang tinggi. Keunikan objek yang
dimiliki sektor wisata minat khusus, menjadikan wisata ini lebih unggul dan
memungkinkan untuk bersaing dengan wisata pada umumnya (Wen dan Wu, 2020).
Wisata minat khusus juga memerlukan biaya yang relatif lebih mahal, dikarenakan
wisata ini memerlukan usaha yang tinggi, serta membutuhkan alat yang lebih
lengkap untuk mengunjungi lokasi yang diinginkan. Keselamatan wisatawan
merupakan salah satu hal perlu diprioritaskan, dibandingkan dengan memenuhi
keuntungan semata. Kewaspadaan standar harus diterapkan untuk mencegah
kerusakan pada objek wisata, baik disengaja maupun yang tidak disengaja.
Pemahaman yang akurat mengenai lokasi wisata, merupakan hal yang penting
untuk dipahami juga bagi tour gate maupun wisatawan, agar dapat meminimalisir

terjadinya hal negatif.



11

2.6 Faktor Keamanan dan Keselamatan Wisatawan

Pariwisata merupakan sebuah industri yang kompleks. Perkembangan
sebuah industri pariwisata mampu memberikan dampak positif bagi sektor
pemerintahan, maupun bagi masyarakat di sekitar objek wisata tersebut. Industri
pariwisata merupakan industri yang sangat sensitif, terutama pada kondisi yang
berkaitan dengan stabilitas politik, ekonomi, keamanan, dan keselamatan
wisatawan. Keamanan merupakan suatu keadaan atau rasa ketentramaan seseorang
maupun kelompok terhadap resiko bahaya yang muncul akibat faktor lingkungan
(Suharto, 2016). Hal penting lainnya bagi wisatawan selain dari fator keamanan,
yakni faktor keselamatan. Menurut Soetrisno dan Ferijani (2019) keselamatan
merupakan suatu tindakan untuk mencegah setiap perbuatan yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan, dan berupaya mengembangkan cara untuk
memperkecil resiko terjadinya kecelakaan selama melakukan pekerjaan. Kedua
faktor tersebut sangat berpengaruh dan berdampak besar, bagi keberlangsungan
aktivitas di suatu objek wisata. Wisatawan tidak akan tertarik melakukan
perjalanan wisata, bila daerah yang akan dikunjunginya sedang mengalami konflik,

peperangan, maupun bencana alam (Sutrisnawati, 2018).

2.7 Strategi Perencanaan Objek Wisata
Strategi merupakan sebuah tindakan perencanaan serta pelaksanaan gagasan,

untuk mencapai tujuan dalam kurun waktu tertentu. Strategi juga sangat terkait
dalam menentukan, bagaimana suatu organisasi menempatkan dirinya dengan
mempertimbangkan keadaan sekeliling terutama terhadap pesaingnya (Wulandari
dan Budian, 2017). Tiga prinsip utama dalam pembangunan berkelanjutan, yang
digunakan dalam perencanaan dan pengembangan objek wisata menurut McIntyre
et al., (1993) sebagai berikut.

1. Ecological Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan yang
dilakukan sesuai dengan proses ekologi, biologi, dan keragaman sumber daya
ekologi yang ada.

2. Social and Cultural Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan

yang dilakukan memberi dampak positif bagi kehidupan masyarakat sekitar.
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3. Economic Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan yang
dilakukan akan efisien secara ekonomi, dan sumber daya yang digunakan

dapat bertahan bagi kebutuhan di masa mendatang.

2.8 Analisis SWOT
Identifikasi suatu permasalahan dalam perencanaan dan pengembangan pada

suatu kawasan, dilakukan melalui metode analisis SWOT secara deskriptif

kualitatif (Wardhani dan Mayo, 2012). Analisis SWOT merupakan identifikasi
berbagai faktor secara sistematis, untuk merumuskan strategi dalam suatu lembaga.

Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan

(Strength) dan peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (7Threat).

Menurut Amalia (2012) matriks SWOT memiliki empat strategi penting yaitu

SO (strengths-opportunities), WO (weakness-opportunities), ST (strengths-

threats), dan WT (weaknesess-threats), antara lain:

1. Strategi SO merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan jalan pikiran
lembaga yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut, dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi WO merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan pemanfaatan
peluang yang ada, dengan cara meminimalkan kelemahan dalam organisasi.
Peluang eksternal yang besar penting untuk diraih, namun permasalahan
internal atau kelemahan yang ada pada internal lembaga lebih utama untuk
dicarikan solusi, sehingga capaian peluang yang besar tadi perlu diturunkan
skalanya.

3. Strategi ST merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan kekuatan yang
dimiliki lembaga, untuk mengatasi ancaman yang terdeteksi. Strategi ini
dikenal dengan istilah strategi diversifikasi atau strategi perbedaan, yaitu
dengan cara mengidentifikasi kekuatan dan menggunakannya untuk
mengurangi ancaman dari luar.

4.  Strategi WT adalah strategi yang diterapkan kedalam bentuk kegiatan yang
bersifat defensif, dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada, serta
menghindari ancaman. Pada umumnya, saat lembaga yang sedang lemabh,

ancaman yang dari luar juga akan bisa menyerang.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Berdasarkan letak administratif, lokasi penelitian ini dilaksanakan di KPH
Kotaagung Utara yang berada di dalam Kawasan Hutan Lindung (KHL), seperti
pada Gambar 2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Objek dan Alat Penelitian
Objek penelitian ini, yaitu keadaan kondisi vegetasi dan keberadaan gajah
Sumatera terhadap potensi wisata minat khusus di KPH Kotaagung Utara. Analisis

data dilakukan dengan menggunakan laptop dan sofiware ArcGIS pada bulan
Januari 2022.

3.3 Metode
3.3.1 Jenis data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui
pengamatan secara langsung, sedangkan data sekunder merupakan data berupa
dokumen-dokumen atau literatur, internet, surat kabar dan jurnal (Pratiwi, 2017).
Adapun data primer dalam penelitian ini, yaitu observasi langsung mengenai
beberapa titik koordinat pergerakan gajah, waktu dan tempat yang sering
dikunjungi gajah, serta hasil penilaian oleh wisatawan potensial, masyarakat, serta
pengelola, mengenai rencana pengembangan wisata minat khusus di KPH
Kotaagung Utara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
pergerakan gajah tahun 2020 pada GPS Collar yang diperoleh dari WWF, hasil olah
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), serta data penggunaan lahan oleh
BPKH Lampung di KPH Kotaagung Utara.

3.3.2 Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data
3.3.2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data
a.  Sebaran Titik Koordinat Gajah Berdasarkan Penggunaan Lahan
Gajah Sumatera yang dipasangi GPS Collar, akan bergerak atau berpindah
ke berbagai penggunaan lahan. Data yang diperoleh tersebut, kemudian diolah dan

dianalisis dengan menggunakan rumus:

(Jumlah Titik di Penggunaan Lahan)
(Jumlah Titik Keseluruhan)

Jenis Penggunaan Lahan= x 100%............. (1)
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b.  Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Analisis intensitas vegetasi dilakukan dengan menggunakan NDVI (pita
merah) dan Near Infra-Red (NIR) pada penginderaan jauh, untuk menentukan
indeks vegetasi dari satelit (Shafizadeh-moghadam et al., 2021). Penilaian NDVI
di KPH Kotaagung Utara menggunakan titik koordinat sebaran gajah Sumatera.
Nilai NDVI suatu area dapat dilakukan dengan menggunakan Earth Engine
Computing. Earth Engine Computing adalah platform yang dikembangkan oleh
Google dengan berbagai data sumber terbuka yang tersedia dalam katalog data, dan
siap untuk dianalisis dalam ukuran multi-petabyte yang diproses melalui layanan
komputasi dengan kapasitas kinerja tinggi (Gorelick et al., 2017).

Google Earth Engine menawarkan keunggulan substansial dibandingkan
pemrosesan konvensional, termasuk algoritma yang mudah dikembangkan dan
terbuka serta kemampuan untuk melakukan berbagai tugas komputasi secara efisien
(Xia et al., 2020). Hal ini karena, Application Programming Interface (API) dapat
diakses melalui situs web terkait (IDE), yang memungkinkan pembuatan prototipe
dan visualisasi dengan cepat dalam bagan komputasi awan besar (Gorelick ef al.,
2017); (Sidhu et al., 2018); (Chen et al., 2021). Skor NDVI yang mendekati 1
menunjukkan bahwa area tersebut menjadi lebih padat dalam hal penggunaan
vegetasi; dan sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa vegetasi
daerah tersebut semakin langka (Pahlefi et al., 2021). Ahmed dan Akter (2017)
menggambarkan algoritma NDVI sebagai berikut:

Keterangan:

NDVI: Normalized Difference Vegetation Index,

NIR : Nilai reflektansi spektral pada band inframerah dekat,
R : Nilai reflektansi spektral pada band merah.
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Tingkat kerapatan vegetasi diklasifikasikan menjadi lima kategori (Tabel 1),

yaitu Awan dan Air, Tidak Bervegetasi, Jarang, Sedang, dan Rapat (Sunaryo dan
Igmi, 2015; Hardianto et al., 2021). Hal berikutnya akan dilakukan korelasi antara
data, yaitu data hasil pengolahan citra menggunakan NDVI pada koordinat yang
sama. Analisis korelasi statistik pada validasi data, akan menunjukkan kemiripan
data pengolahan citra dengan kondisi sebenarnya. Tingginya koefisien korelasi,

semakin sebanding dua hasil yang dibandingkan.

Tabel 1. Klasifikasi Kepadatan Vegetasi pada Nilai NDVI

Klasifikasi Kepadatan Vegetasi Nilai NDVI
Awan and Air -20-0
Tidak Bervegetasi 0-0.21
Jarang 0.21-0.42
Sedang 0.42-0.63
Rapat 0.63 —0.85

Sumber: (Sunaryo and Iqmi, 2015; Hardianto et al., 2021).

3.3.2.2 Analisis Data
a.  Regresi Linier Berganda

Motivasi utama dari pengembangan model linear dalam penelitian ini adalah
untuk menghasilkan piranti, yang dapat digunakan untuk memprediksi secara
akurat dalam menentukan proporsi kawanan gajah (EAD) dengan menggunakan
dua variable prediktor (variable bebas) berupa data NDVI dan variable distribusi
gerakan menurut waktu. Sementara, variabel NDVI merupakan refleksi dari
kondisi lingkungan ekologis land use di titik pengamatan yang ke-i, sedangkan
untuk menunjukkan gerakan gajah menurut waktu ke (¢), dimana (¢) adalah bulan
ke-1, 2, 3, ...,12. Hal itu dilakukan, agar dapat membandingkan antara satu bulan
terhadap bulan lainnya dalam mempengaruhi EAD. Pada akhirnya, salah satu bulan
harus digunakan sebagai bulan referesi, yang berarti variable prediktor menurut
bulan yang mempengaruhi EAD perlu diperlakukan sebagai variabel dummy
(Artaya, 2019). Pada penelitian ini, yang dipergunakan sebagai referensi adalah
bulan Desember. Analisis permodelan ini, bulan Desember harus diberi score = 0.
Bulan-bulan lainnya selalu diperbandingkan terhadap bulan Desember dalam
mempengaruhi EAD. Secara matematika, uraian ini dapat diungkapkan dengan

postulat model linear sebagai berikut:



[EAD] =B,+ B,[NDVI] + B, [JAN]i + B, [FEBJit + B, [MAR]; + B, [APR]it + B,

menggunakan metode penyimpangan kuadrat terkecil (OLS = Ordinary Least
Square), dengan menggunakan perangkat lunak Minitab 16. Arti dari simbol &
adalah penyimpangan yang berasal berbagai variabel yang tidak diperhitungkan

dalam model prediksi tersebut ataupun kesalahan dalam melakukan pengukuran

[MAYTit + B, [JUNTit + B, [JULJic + B, [AUGLi+ B,, [SEPJit + B,, [OKTit

+B,, INOVIic + it
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Berdasarkan model diatas, 3, sampai B,, adalah parameter yang ditemukan

data EAD maupun NDVI. Berkaitan dengan itu maka hipotesis yang diuji adalah:

Hipotesis:

HO: B1=P2=P3=P+=Ps=Pc=P7=Ps=Po=P10=P11=0
H1: Bi#P2#Ps# Pa#Bs#Ps#P7# Ps# Bo #Pso #P1170

respon, dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel, Simbol, Satuan, Sumber Data, dan Skala Peluang.

Sedangkan untuk variabel, simbol pada model, dan sumber data variabel

No Variabel Simbol Satuan Sumber Data Skala Peluang
1 Keberadaan [EAD]; % World Wide Fund for %
kawanan Nature
gajah dalam
suatu area
2 NDVI [NDVI]; Km?/bulan Interpretation of Landsat 1 = vegetasi rapat
Imagery 0 = tidak bervegetasi
3 Januari [JANT; Frekuensi (ekor) ~ WWF/Hasil Penelitian 1=jika ada, 0= lainnya
4 Februari [FEB]J; Frekuensi (ekor) ~ WWF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
5 Maret [MAR]i  Frekuensi (ekor) =~ WWEF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
6 April [APR]; Frekuensi (ekor) ~ WWF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
7 Mei [MAY]i  Frekuensi (ekor) =~ WWEF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
8 Juni [JUNTJ;c Frekuensi (ekor) ~ WWF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
9 Juli [JULJi Frekuensi (ekor) ~ WWF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
10 Agustus [AUG]i  Frekuensi (ekor) = WWEF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
11 September  [SEP]; Frekuensi (ekor) ~ WWF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
12 Oktober [OKT]i;  Frekuensi (ekor) =~ WWEF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
13 November  [NOV]i  Frekuensi (ekor) =~ WWF/ Hasil Penelitian 1= jika ada, 0= lainnya
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b.  Pengujian Hipotesis Regresi
Pengujian hipotesis merupakan bagian dari statistik inferensial, yang
bertujuan untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan data dari sampel
populasi. Secara simultan, metode F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hal yang dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen memiliki pengaruh parsial terhadap variabel dependen,
dilakukan uji-T. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
10%. Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase atau
proporsi total varian, yang dijelaskan oleh variabel dependen dan variabel
independen. Hal itu dikarenakan, persamaannya adalah regresi berganda maka nilai
yang digunakan adalah R2. Pengujian parameter persamaan regresi linier berganda

dilakukan dengan menggunakan Minitab 16.

c.  Analisis Wisatawan Potensial

Secara umum, wisatawan potensial merupakan sekelompok atau seseorang
yang akan melakukan perjalanan menuju objek wisata, dengan tujuan untuk
mendapatkan pengalaman baru, maupun keinginan untuk menghilangkan
kejenuhan. Preferensi wisatawan terhadap sebuah objek wisata merupakan hal
penting untuk diketahui (Koranti et al., 2018). Pengumpulan preferensi wisatawan
dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data melalui formulir berupa pertanyaan yang diajukan secara tertulis
pada seseorang, untuk mendapatkan tanggapan dari informasi yang diperlukan.

Kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan persepsi wisatawan potensial
ini, menggunakan bantuan digital yaitu website. Aplikasi ini digunakan untuk
mempermudah dalam menyebarkan kuesioner agar lebih efisien. Pengumpulan
data wisatawan potensial menggunakan metode purposive sampling, dan memiliki
kriteria khusus, yakni responden berada pada umur produktif (17-64 tahun). Pada
umumnya, seseorang yang berusia matang, mempunyai kemampuan dalam
mempertimbangkan keputusan yang akan pilihnya (Hayati et al, 2021).
Berdasarkan hal tersebut, jumlah responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Responden Wisatawan Potensial dalam Menanggapi Kuesioner
Berbasis Website

No Negara Status Pekerjaan Jumlah Responden Valid
1. Indonesia Pelajar/Mahasiswa 92
PNS 5
Wiraswasta 7
Peneliti/ Pendidik 105
LSM/ Aktivis 76
Pedagang 2
2. Malaysia Mahasiswa 13
Jumlah Total 300

Penggumpulan responden pada website dilakukan dalam kurun waktu 6
bulan, dan didapatkan jumlah total 325 responden. Berdasarkan jumlah total
responden yang ada, terdapat 25 responden tidak masuk dalam kriteria yang sudah
disediakan, sehingga responden yang sahih digunakan berjumlah 300 orang.
Penggunaan kriteria tertentu dalam penentuan responden, dilakukan untuk
memberikan gambaran yang ingin diketahui peneliti berdasarkan sumber informasi

pada penelitian, sehingga dapat tertuju dengan tepat dan sesuai harapan.

d.  Analisis Masyarakat Lokal

Dukungan dan partisipasi yang kuat dari masyarakat terhadap pembangunan
pada ruang lingkupnya, merupakan hal yang penting untuk dilakukan (Abidin et
al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, masyarakat harus dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan termasuk pada tahapan perencanaan suatu pembangunan
pada ruang lingkupnya. Jumlah penduduk Pekon Sedayu, Kecamatan Semaka,
Kabupaten Tanggamus pada sensus tahun 2020 yaitu sebesar 2.124 orang, dengan
jumlah 667 Kepala Keluarga. Penentuan sampel penelitian ditentukan secara
purposive sampling, dan akan dihitung menggunakan rumus Slovin. Pengambilan
data melalui metode survei responden, dengan teknik wawancara langsung
menggunakan panduan pertanyaan (kuesioner). Kriteria dalam menentukan
responden pada penelitian ini yaitu, masyarakat yang berusia 30-45 tahun. Hal
tersebut dilakukan karena sejatinya, seorang yang dewasa akan berani dan mampu
menghadapi, mengendalikan, serta bertanggung jawab atas keputusan yang ia

ambil. Perolehan jumlah sampel masyarakat dengan menggunakan Slovin, yaitu:
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N
n=—m——
1+ N.e2
667
n= = 42 oran
1 + 667. (15%)2 &
Keterangan :

n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
e : Dbatas toleransi kesalahan (error tolerance).

e.  Analisis Pengelola

Teknik pengambilan sampel wawancara responden dilakukan dengan metode
purposive sampling. Wawancara dilakukan kepada Bapak Ir. Yanyan
Ruchyansyah, M.Si selaku Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, Bapak
Didik Purwanto selaku Kepala KPH Kotaagung Utara, Bapak Yob Charles selaku
Pimpinan Projek WWF (World Wide Fund for Nature), dan Bapak Rendy
Hasaruddin selaku Ketua Gapoktan KPH Kotaagung Utara. Data yang disusun lalu
dikelola dengan menggunakan SWOT.

Analisis SWOT merupakan suatu cara untuk mengukur berbagai faktor secara
sistematis, serta menggambarkan keadaan peluang dan ancaman yang dihadapi,
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki (Rahmayati, 2015).
Analisis SWOT dapat dibagi menjadi dua faktor penting, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan. Pada dasarnya,
faktor internal akan dipengaruhi oleh keberadaan suatu aktivitas didalam lokasi

wisata tersebut. Contoh tabel matriks internal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Matriks Internal

Faktor Kunci Internal Peringkat Bobot Skor (Peringkat x Bobot)
Kekuatan

1.

2.

Jumlah skor faktor kekuatan

Kelemahan

1.

Jumlah skor faktor kelemahan
Sumber: Rangkuti (2014).
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Faktor internal akan selalu berdampingan dengan faktor eksternal. Faktor

eksternal merupakan segala sesuatu yang berasal dari luar perusahaan, meliputi

peluang dan ancaman. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kesempatan, serta

dampak negatif yang ditimbulkan dari luar dan dalam objek wisata. Tabel matriks

eksternal dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Matriks Eksternal

Faktor Kunci Eksternal

Peringkat

Bobot

Skor (Peringkat x Bobot)

Peluang
1.
2.

Jumlah skor faktor peluang

Ancaman
1.
2.

Jumlah skor faktor ancaman

Sumber: Rangkuti (2014).

Tahap-tahap yang dilakukan untuk mengidentifikasi matriks internal dan

eksternal adalah sebagai berikut.

1.

Identifikasi faktor internal dan eskternal dilakukan dengan cara melakukan
wawancara kepada Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung (Bapak Ir.
Yanyan Ruchyansyah, M.Si), Kepala KPH Kotaagung Utara (Bapak Didik
Purwanto), Kepala Projek WWF (Bapak Yob Charles), dan Ketua Gapoktan
KPH Kotaagung Utara (Bapak Rendy Hasaruddin), untuk mengetahui
informasi mengenai perencanaan wisata minat khusus di KPH.

Penentuan bobot dan peringkat juga didasarkan pada referensi yang dijadikan
acuan, dalam strategi pengembangan objek wisata di KPH Kotaagung Utara.
Informasi kunci juga dapat berpengaruh dalam mengembangkan objek wisata
alam tersebut dengan memberikan bobot 0,0 sampai 1,0 pada setiap faktor-
faktor internal dalam kuesioner yang tersedia.

Bobot ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan atau urgensi penanganan
dengan skala 1 sampai 10 (1 = tidak penting, 10 = sangat penting). Hal yang
dilakukan untuk mencari nilai bobot, yaitu dengan menjumlahkan nilai

percobaan 1-10 dibagi dengan jumlah nilai percobaan yang sudah tersedia.
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Hasilnya didapatkan total nilai bobot, lalu dikonversi menjadi nilai desimal.
Jumlah hasil bobot harus berjumlah 1, hal itu menandakan bahwa faktor
tersebut berpengaruh terhadap kinerja objek wisata.
Peringkat merupakan nilai yang ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan
suatu variabel atau faktor tertentu terhadap tujuan yang akan dicapai.
Informan kunci memberikan peringkat 1 sampai 10 pada setiap faktor untuk
mengindikasikan, apakah faktor tersebut sangat lemah (peringkat 1) atau
sangat kuat (peringkat 10). Rating merupakan analisis terhadap kemungkinan
yang akan terjadi dalam jangka pendek (misalnya satu tahun ke depan).
Bobot yang telah didapatkan lalu dikalikan dengan peringkat, hal ini
bertujuan untuk menentukan skor bobot pada variabel untuk memperoleh

bobot total.

Penyusunan Strategi

Penyusunan strategi dengan menggunakan SWOT dipengaruhi oleh faktor

eksternal dan internal, serta dilengkapi dengan membuat jalur interpretasi wisata.

Faktor eksternal meliputi terbentuknya Opportunities dan Threats (O dan T),

dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar lembaga,

dan akan mempengaruhi proses keputusan. Faktor internal juga meliputi Strenghts

dan Weaknesses (S dan W), dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang

terjadi dalam lembaga. Strategi perencanaan dan pengembangan SWOT dibagi

menjadi empat tipe (Rangkuti, 2014), antara lain:

1.

Strategi SO (Strength-Opportunity). Strategi ini menggunakan kekuatan
internal lembaga untuk meraih peluang yang ada di luar lembaga.

Strategi WO (Weakness-Opportunity).  Strategi ini bertujuan untuk
memperkecil kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal.
Strategi ST (Strength-Threat). Melalui strategi ini lembaga berusaha untuk
menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-ancaman eksternal.
Strategi WT (Weakness-Threat). Strategi ini merupakan cara untuk
bertahan dengan mengurangi kelemahan internal serta menghindari

ancaman eksternal.
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Hasil analisis yang sudah diolah, selanjutnya dapat dikembangkan pada
diagram atau kuadran SWOT. Kuadran SWOT dapat dilihat pada Gambar 3.

Weakness <

Kuadran 1 :

Kuadran 2 :

Kuadran 3 :

Opportunity
A

Weakness-Opportunity Strange-Opportunity

» Strange

Weakness-Threat Strange-Threat

v

Threat
Gambar 3. Kuadran analisis SWOT.

Suatu lembaga memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada, dimana strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang pesat atau agresif.

Suatu lembaga memiliki kekuatan dari faktor internal walaupun
menghadapi ancaman. Strategi yang harus diterapkan adalah
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka
panjang secara diversifikasi (produk/pasar).

Strategi pada kuadran ini dengan meminimalkan masalah-masalah
internal suatu lembaga sehingga dapat memanfaatkan peluang

yang lebih baik.
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Kuadran4 :  Strategi pada kuadran ini merupakan situasi yang tidak
menguntungkan, karena lembaga tersebut menghadapi berbagai

ancaman dan kelemahan internal.

Strategi yang paling baik dalam perencanaan suatu lembaga, yaitu dengan
menggunakan kuadran analisis SWOT. Kuadran analisis SWOT ini ditentukan
dengan menghubungkan titik-titik sesuai posisi berdasarkan hasil skor strategi
pengembangan pada matriks internal dan eksternal. Hal yang dilakukan setelah
didapatkan posisi kuadran, yaitu menentukan strategi perencanaan berdasarkan
matriks SWOT, kemudian didapatkan alternatif rekomendasi strategi dalam

perencanaan wisata minat khusus pada gajah Sumatera di KPH Kotaagung Utara.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perencanaan potensi wisata minat khusus pada

gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) yang telah dilakukan di KPH

Kotaagung Utara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, intensitas pergerakan gajah di KPH
Kotaagung Utara cendrung stabil. Area Pertanian Semak Belukar Campuran
merupakan area yang paling disukai gajah, dengan total jejak sebesar 107 titik
atau sekitar 90% dari seluruh areal yang ada di KPH Kotaagung Utara.
Penetapan rute terbaik dalam perencanaan wisata minat khusus berada di Area
I (Register 31) dan pada Area II (Register 39), KPH Kotaagung Utara.
Perhitungan regresi dalam penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan nyata antara pengaruh Intensitas Vegetasi (NDVI) dan distribusi
bulanan gajah terhadap pergerakan gajah (EAD) di KPH Kotaagung Utara.
Strategi perencanaan yang dapat dilakukan terhadap wisata minat khusus di
KPH Kotaagung Utara yaitu menggunakan strategi Strength — Opportunities
(SO). Strategi ini, menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang
dimiliki oleh kawasan tersebut. Setelah mendapatkan perizinan, tindakan
strategi yang dapat diusulkan, yaitu membuat program wisata minat khusus di
KPH Kotaagung Utara yang beralaskan kebijakan pemerintah. Langkah
selanjutnya, yaitu melakukan kerjasama dengan beberapa pihak seperti
pemerintah, LSM, akademisi, dan masyarakat untuk mengoptimalkan sarana
dan prasarana, melakukan promosi mengenai wisata minat khusus, serta
pendampingan kepada masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat disekitar KPH Kotaagung Utara dengan cara membuka usaha dan

homestay.
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5.2 Saran
Pemantauan tingkat vegetasi, dengan menggunakan ArcGIS, diharapkan
dapat mengamati secara akurat mengenai keadaan kepadatan vegetasi dan
pergerakan gajah. Namun, data mengenai analisis kondisi habitat yang ideal pada
jalur lintas gajah juga penting dilakukan, sehingga perlunya dilakukan penelitian
lanjutan. Hal tersebut dilakukan, agar pengelola lebih mengetahui informasi
mengenai habitat yang dibutuhkan gajah mulai dari jenis vegetasi, kondisi lahan,
dan lainnya. Informasi dalam penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan
sebagai penunjang bagi peneliti lainnya, yang tertarik untuk melanjutkan penelitian
ini, seperti analisis Willingness To Pay atau kesediaan membayar. Analisis
Willingness To Pay (WTP), penting dilakukan agar mempermudah wisatawan

dalam mempersiapkan materil saat ingin melakukan wisata minat khusus.
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